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Abstrak: Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya mewujudkan pelaksanaan 
pembangunan fisik prasarana dan sarana air minum yang berorientasi pada azaz keterpaduan dan 
keserasian antara kebutuhan dengan potensi sumber daya yang tersedia. Tujuannya memberikan 
gambaran alternative sistem jaringan bagi pengembangan jaringan distribusi air bersih di 
Kecamatan Muara Kelingi dikarenakan keterbatasannya air permukaan. Lingkup studi dibatasi 
pada pengumpulan data sekunder berupa data meteorologi, data jumlah penduduk, data topografi 
dan tata guna lahan. Selain itu data primer yang dikumpulkan berupa data sondir yang 
digunakan untuk mendesain unit produksi IPA. Analisis ketersediaan debit air andalan 
menggunakan Metode F.J Mock dan menghitung kebutuhan air bersih domestik dan non-
domestrik berdasarkan proyeksi penduduk 25 tahun mendatang. Simulasi jaringan perpipaan 
dihitung dan diteliti dengan program watercad. Sistem penyediaan air bersih didistribusikan 
secara gravitasi dari sumber air permukaan yaitu Sungai Kelingi dengan kapasitas produksi IPA 
sebesar 30 liter/s dengan daya tampung reservoir 500 m3. Biaya imvestasi yang dikeluarkan 
untuk pengembangan jaringan ini sebesar Rp 35.534.658.000,00. Analisa finansial dengan 
metode NPV dan BCR dilakukan pada sistem jaringan yang telah disimulasikan. Dari analisi 
yang dilakukan, didapatkan sistem jaringan distribusi air bersih yang layak dari segi teknis 
maupun finansial. 
 
Kunci Utama: Alternative jaringan ; Analisa Finansial ; Kebutuhan air bersih, , Simulasi Jaringan,. 
 
Abstract: This research was conducted as one of the efforts to realize the physical development 
of drinking water infrastructure and facilities that are oriented to the principle of integration and 
harmony between the needs and the potential of available resources. The aim is to provide an 
alternative network system for th development of clean water distribution networks in Muara 
Kelingi District due to the limitations of surface water. The scope of the study is limited to the 
collection of secondary data in the form of meteorological data, population data, topographic 
data and land use. In addition, the primary data collected is sondir data used to design a science 
production unit. Analysis of the availability of reliable water discharge using the F.J Mock 
Method and calculating domestic and non-domestic clean water requirements based on 
population projections in the next 25 years. Pipeline network simulation is calculated and 
examined with the watercad program. The clean water supply system is distributed by gravity 
from surface water sources, namely the Kelingi River with an IPA production capacity of 30 
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liters/s with a reservoir capacity of 500 m3. The investment costs incurred for the development of 
this network amounted to Rp 35,534,658,000.00. Financial analysis using NPV and BCR 
methods is carried out on a simulated network system. From the analysis carried out, it obtained 
a decent water distribution network system from a technical and financial perspective.  
 
Keywords : (Need for clean water, Alternative network, Network Simulation, Financial Analysis) 
 
1. PENDAHULUAN  
Dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
sarana dan prasarana air minum yang 
berorientasi pada azas keterpaduan dan 
keserasian antara kebutuhan dan potensi sumber 
daya yang tersedia. Salah satu upaya pemenuhan 
kebutuhan air pada suatu daerah yaitu dengan 
meningkatkan sistem pelayanan air bersih yang 
baik agar persediaan air tetap terjaga sehingga 
kesejahteraan masyarakat dapat meningkat dari 
segi konsumsi air baik secara kualitas, kuantitas 
maupun kontinuitas. Pembangunan sektor air 
bersih di pedesaan dimaksudkan untuk 
membantu masyarakat desa yang belum 
mempunyai akses air bersih yang aman dan 
layak. Banyaknya program pemerintah yang 
berusaha untuk meningkatkan pelayanan air 
bersih masih belum menjangkau target 
pemenuhan. Pada umumnya kecamatan dalam 
wilayah Kabupaten Musi Rawas telah 
mendapatkan pelayanan air minum/air bersih 
dari BPAM/PDAM Musi Rawas. Banyaknya 
debit air minum yang disalurkan BPAM kepada 
pelanggan tercatat sebesar 2.391.385 m3. 
Sebagian besar debit tersebut untuk pelanggan 
rumah tangga yang banyaknya 1.964.411 m2 
atau 82,15%. Namun ada beberapa masalah yang 
dihadapi BPAM/PDAM salah satunya belum 
meratanya pengolahan sumber air baku menjadi 
air bersih sebagai akibat dari belum meratanya 
ketersediaan fasilitas instalasi pengolahan air 
bersih antar kecamatan dan tingginya 
kesenjangan kebutuhan air bersih akibat tidak 
meratanya sebaran permukiman penduduk antar 
kecamatan. Pengelolaan air bersih di Desa Karya 
Sakti Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten 
Musi Rawas masih minim dalam pemenuhan 
jangkauan pelayanan. 34% dari target nasional 
60% untuk pedesaan yang masyarakat terakses 
air bersih belum mencukupi. Jaringan pipa air 
bersih belum mencapai wilayah kecamatan 
secara menyeluruh. Saat ini baru dibangun 
sebagian jaringan utama pipa distribusi air bersih 
dengan pelayanan yang masih terbatas.  
Kecamatan Muara Kelingi merupakan 
salah satu kecamatan dimana desa-desa dengan 
pembangunan sarana dan prasarana yang sedikit 
terlambat dikarenakan terbatasanya sumber air. 
Untuk meningkatkan pelayanan distribusi air 
bersih tersebut dengan memanfaatkan jaringan 
distribusi yang telah ada maka direncanakan 
perluasan dan pengembangan jaringan air bersih 
baru yang dapat diakses masyarakat lebih dan 
dapat menjangkau seluruh kecamatan terutama 
di desa-desa terpencil. Dalam perencanaan 
pengembangan jaringan distribusi air bersih akan 
menggunakan software WaterCad by Haestad 
Methods guna membantu dalam menganalisis 
kondisi hidraulika jaringan pipa (dimensi, 
headloss, koefisien kekasaran,dll) pada masing-
masing komponen sistem distribusi. Perencanaan 
pengembangan jaringan distribusi direncanakan 
hingga tahun 2040. Alternatif sumber air baku 
yaitu pada Sungai Kelingi yang selanjutkan 
dilakukan analisa teknis dan finansial guna 
didapatkan perencanaanpengembangan jaringan 
distribusi air bersih yang layakdari segi teknis 
maupun finansial. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis perencanaan pengembangan 
jaringan distribusi air bersih yang layak dari segi 
teknis maupun finansial berdasarkan sumber air 
baku potensial yang dapat dimanfaatkan guna 
pemenuhan kebutuhan air minum di Kecamatan 
Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada tahap awal penelitian dilakukan 
pengumpulan data berupa data primer seperti 
survey lokasi rencana, lokasi sumber air baku, 
pengambilan sample air baku dan pengujian 
kualitas air baku. Sedangkan untuk data 
sekunder peta topografi dan data penduduk. 
Selanjutnya data yang telah dikumpulkan diolah 
untuk selanjutnya digunakan untuk mengetahui : 
(1) Kebutuhan air bersih Desa Karya Sakti 
pada tahun proyeksi 2035; 
(2) Ketersediaan sumber air baku; 
(3)  Rencana pengembangan meliputi hasil 
proyeksi penduduk dan kebutuhan air 
bersih serta mensimulasikan jaringan 
yang dianalisa secara teknis dengan 
menggunakan program watercad guna 
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mendapatkan sistem jaringan yang 
optimal. 
(4) Biaya investasi dan biaya operasional 
serta pemeliharaan dihitung berdasarkan 
harga satuan acuan dan data operasional 
PDAM. Analisis kelayakan dihitung 
degan menggunakan metode NPV dan 
metode BCR dengan asumsi PV pada 
biaya-biaya tersebut. Sistem jaringan 
dengan nilai NPV positif (+) dan nilai 
BCR ≥ 1 dinyatakan layak secara 
finansial. 
 
3. HASILDAN PEMBAHSAN  
A. Analisis Kebutuhan Air Bersih 
Pada perhitungan kebutuhan air bersih di 
Desa Karya Sakti Kec. Muara Kelingi Kab. Musi 
Rawas dibagi menjadi tiga tahap perencanaan, 
yaitu tahap I pada tahun 2016 – 2020, tahap II 
pada tahun 2021 – 2030 dan tahap II pada tahun 
2031 – 2040. Hal ini berdasarkan master plan 
Kebutuhan Air Bersih dari DPUCKTR Kab. 
Musi Rawas dan kemudahan dalam perhitunan 
biaya upgrade pompa. Hasil analisis kebutuhan 
air bersih di Desa Karya Sakti Kecamatan Muara 
Kelingi Kabupaten Musi Rawas secara 
keseluruhan adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Kebutuhan Air Bersih di Desa Karya Sakti
Kebutuhan Air Maks 
(L/s) 
Tahap I Tahap II Tahap III 
L/d L/s L/d L/s L/d L/s 
Kebutuhan Air Domestik 4.570.850,467 52903 5.457.679,513 61,391 6.457.679,513 74,742 
Kebutuhan Air Non 
Domestik 
220.650,746 2,554 310.011,481 2,945 310.011,481 3,588 
Total Kebutuha Air  4.791.501,213 55,457 254.466,835 64,336 6.767,690,993 78,330 
 
Nilai tersebut diambil dari tiap-tiap 
aspek seperti untuk kebutuhan air domestik 
diambil dari jumlah proyeksi penduduk tiap 
tahunnya, sedangkan untuk kebutuhan air non 
domestik diambil dari kebutuhan air untuk 
pendidikan, masjid, mushola, pasar, perkantoran 
dan puskesmas. 
 
B. Analisis sumber air baku 
Pada perencanaan pengembangan 
jaringan air distribusi terdapat sumber air baku 
yang potensial untuk dimanfaatkan yaitu Sungai 
Kelingi. Berdasarkan alternatif sumber air baku 
tersebut dilakukan analisa debit dan uji 
laboratorium untuk mengetahui kelayakan 
kualitas air. 
Analisa debit air dihitung dengan 
menggunakan metode F.J Mock berdasarkan 
potensi sumber air baku tersebut. Besarnya 
angka probabilitas yang akan diambil adalah 
80% dengan pertimbangan debit 80% merupakan 
keandalan relatif rata-rata antara kebutuhan dan 
ketersediaan air. Nilai debit air harus lebih besar 
dari jumlah kebutuhan air selama masa periode 
pelayanan, dimana kebutuhan air puncak pada 
tahun 2040 adalah 159,928 liter/detik. 
Sedangkan nilai  
debit/reliabilitas dari Sungai Kelingi adalah 
22.290 liter/detik. Hasil uji laboratorium pun 
didapatkan hasil bahwa Sungai Kelingi dapat 
digunakan dengan syarat pengolahan. 
 
C. Analisa teknis Sistem Jaringan Distribusi 
Air Bersih 
Alternative jaringan distribusi pipa 
direncanakan dengan memakai jaringan yang 
telah ada dengan penambahan jaringan baru. 
Sumber air yang berasal dari Sungai Kelingi 
dengan debit 22,29 m3/detik diambil melalui 
intake secara pemompaan dan head 25 m. 
Selanjutnya dialirkan ke IPA dengan kapasitas 
30 liter/detik melalui pipa transmisi ø 250 mm 
lalu dialirkan ke reservoir dengan kapasitas 500 
m3. Dari reservoir air ditransfer ke rumah pompa 
memasuki booster pump (head = 60 m) yang 
selanjutkan didistribusikan ke daerah pelayanan 
melalui pipa distribusi ø 250 mm. 
 
Gambar 1. Rencana Pengembangan Jaringan 
Distribusi Air 
Selanjutnya didalam proses 
pendistribusian air dari satu daerah pelayanan ke 
daerah pelayanan akan dibantu 
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oleh booster pump untuk mengalirkan ke daerah 
pelayanan lainnya dengan dibantu ground 
reservoir kapasitas 150 m3. Terdapat 100 titik 
pemasangan jaringan pipa baru yang akan 
dilakukan dengan berbagai jenis pipa dan 
dimensi yang digunakan mulai dari 250 mm 
sampai 50 mm dengan kekasaran pipa 0,0015 
mm. Tahap simulasi hidraulika jaringan 
diasumsikan bahwa kebutuhan air pada node 
hanya terjadi pada node terakahir. Hasil running 
watercad menunjukkan bahwa jaringan yang 
telah direncanakan secara teknis berjalan dengan 
baik, kondisi presure menunjukkan bahwa 
presure cukup memenuhi untuk pelayanan dan 
kecepatan aliran sebesar 1,59 m/s. 
D. Analisis Finansial (Kelayakan Investasi) 
Aliran kas terbentuk dari biaya investasi 
awal, operasional, pemeliharaan, pendapatan 
serta nilai sisa bangunan di akhir masa layanan. 
Asumsi awal dari perencanaan ini adalah : 
 
(1)  Jaringan mulai beroperasi pada awal  tahun 
2016 dengan umur pelayanan 25 tahun hingga 
akhir tahun 2040; 
(2)  Biaya investasi meliputi pembangunan IPA, 
pembuatan reservoir, pembangunan booster 
pump dan jaringan pipa distribusi air; 
(3)  Biaya upgrade pompa sebesar 15% setiap 5 
tahun sekali; 
(4)  Biaya pemeliharaan sebesar 1% dari biaya 
investasi dan nilainya tetap; 
(5)  Tingkat suku bunga per tahun sebesar 7%; 
(6)  Harga air mengalami kenaikan sebesar 5% 
tiap tahunnya; 
(7)  Tarif listrik termasuk dalam golongan 
industri II dan mengalami kenaikan sebesar 
15% setiap 2 tahun. 
Berdasarkan hasil perhitungan aliran kas 
pada sistem jaringan distribusi air tersebut maka 
didapatkan investasi awal dari Instalasi 
Pembangunan Air (IPA) kapasitas 30 liter/detik 
beserta bangunan pelengkap lainnya dan jaringan 
distribusi sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Biaya investasi Pengembangan Jaringan Distribusi Air 
Sumber Ai Baku 
Biaya Ivestasi 
IPA (Rp) Jaringan (Rp) ME dll (Rp) 
S.Kelingi 8.879.075.980 22.005.615.000 4.649.967.836 
Total 35.534.658.817   
Biaya investasi akan berbanding lurus 
dengan panjang jalur distribusi air. Biaya 
tersebut belum termasuk pajak ppn sebesar 10%. 
Hasil perhitungan NPV dan BCR dengan tingkat 
suku bunga 7% dan masa layanan selama 5 tahun 
adalah sebagai berikut : 
 




NPV (Rp) BCR 
Nilai Sisa 
(Rp) 
S.Keliling 10.894.960.975 1,22 3.700.330.549 
 
Berdasarkan analisis diatas didapatkan 
NPV bernilai positif sedangkan BCR > 1 
sehingga investasi tersebut layak secara 
finansial. Setelah dilakukan analisis finansial 
selanjutkan dilakukan analisis sensitivitas untuk 
mengetahui sejauh mana dampak dari parameter 
investasi yang telah ditetapkan sebelumnya 
berubah karena faktorsituasi dan kondisi selama 
umur investasi, sehingga perubahan tersebut 
hasilnya akan berpengaruh secara signifikan 
pada keputusan yang telah diambil. Ini menjadi 
sangat penting dikarenakan analisa didasarkan 
pada proyeksi-proyeksi yang mengandung 
banyak ketidakpastian tentang berbagai hal yang 
dapat terjadi diwaktu yang akan datang. Pada 
penelitian ini parameter 
sensitivitas ditinjau terhadap harga jual air dan 
tingkat suku bunga, sementara parameter lainnya 
dianggap tidak berubah. 
Perubahan tarif diasumsikan sebesar Rp 
1960 untuk tarif 1, Rp 3875 untuk tarif 2, Rp 
5400 untuk tarif 3 dan Rp 6300 untuk tarif 4. 
Adapun analisis sensitivitas terhadap perubahan 
harga dengan tingkat suku bunga 
yang berlaku sebesar 7% adalah sebagai berikut : 
 
 
Anna Emiliawati1, Nurlaila2, Ilham Kurniawan3 
Jurnal  Ilmiah Bering’s, Volume.05, No.02, Oktober 2018 
44 
Tabel 4 Hasil Perhitungan NPV dan BCR pada Tingkat Suku Bunga 7% dengan Variasi Tarif Air 
Sumber Air 
Buku 
Tarif 1 Tarif 2 Tarif 3 Tarif 4 
NPV BCR NPV BCR NPV BCR NPV BCR 
X 10
6
  X 10
6
  X 10
6
  X 10
6
  
S. Kelingi -23.02 0,54 36.89 1,00 18.39 1,37 29.23 1,58 
 
Dari hasil analisis diatas, investasi masih 
menguntungkan dengan tarif terendah yaitu pada 
Rp 3875,00. Sementara untuk tarif air dibawah 
dari tarif tersebut investasi tidak lagi 
menguntungkan. Selanjutkan akan dianalisis 
berdasarkan tingkat suku bunga yaitu 4%, 7%, 
10% dan 13%. 
 
 
Tabel 5 Hasil Perhitungan NPV dan BCR dengan Variasi Tingkat Suku Bunga 
Sumber Air 
Buku 
4 % 7 % 10 % 13 % 
NPV BCR NPV BCR NPV BCR NPV BCR 
X 10
6
  X 10
6
  X 10
6
  X 10
6
  
S. Kelingi 35.139 1,62 10.894 1,22 -5.81 0,87 -15.19 0,65 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai NPV dan 
BCR pada berbagai tingkat suku bunga diperoleh 
bahwa nilai pada suku bunga 4% dan 7% 
memberikan nilai NPV positif dan BCR > 1 
sehingga dari segi finansial dapat 
disebut layak jika dilaksanakan pada suku bunga 
tersebut, tetapi jika melebihi suku bunga diatas 
maka investasi tersebut merugi. 
 
4. SIMPULAN  
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
(1) Kebutuhan air bersih pada Kecamatan 
Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas di 
tahun 2040 sebesar 159,928 liter/detik atau 
13.817.779,2 liter/hari. 
(2) Berdasarkan analisis teknis terhadap 
jaringan distribusi air maka sistem jaringan 
dari Sungai Kelingi ke daerah pelayanan 
dialirkan secara pemompaan. 
(3) Hasil analisi finansial menyimpulkan bahwa 
investasi jaringan layak apabila 
dilaksanakan pada tarif minimum Rp 3875 
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